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Sampai Juli PAD Pariwisata Rp 21,541 Miliar

DILAPORKAN  BKPPD

Oknum ASN Menikah Siri Terancam Sanksi Berat
WONOSARI (KR) - Badan

Kepegawaian Pendidikan dan Pela-

tihan Daerah (BKPPD) Gunungki-

dul melakukan penelusuran terkait

laporan adanyq seorang oknum

Aparatur Sipil Negara (ASN) mela-

kukan nikah siri. Tindakan itu tidal

hanya dilakukan satu kali, tetapi

bahkan sebanyak dua kali. 

Kepala Badan Pendidikan dan

Pelatihan Daerah (BKPPD) Gu-

nungkidul, Iskandar ketika dikonfir-

masi membenarkan dan saat ini su-

dah ditangani. 

”Terdapat dua pelanggaran dalam

kasus ini tetapi semua  sedang

ditelusuri,” katanya.

Terkait dengan hal tersebut pihak-

nya telah melskukan penanganan.

Jika dugaan  nikah siri itu terbukti

maka yanh bersanhkutan bisa

dikensi sanksi disiplin yang sifatnya

kategori berat. Sedanhkan kewe-

nangan untuk memberikan sansi

ada pada Bupati Gunungkidul. 

Menurutnya BKPPD masih akan

melakukan pemeriksaan secara

mendalam untuk mendapat detail

kejadian. Dalam melakukan pe-

meriksaan, BKPPD sesuai dengsn

PP No. 94/2021. Selain dilaporkan

ke BKPPD   masalah ini juga  sudah

dilaporksn kepada Bupati Gu-

nungkidul, H Sunaryanta. Terkait

lapiran itu Bupati H Sunaryanta su-

dah memperintahkan BKPPD un-

tuk memeriksa ASN yang bersang-

kutan.

Dari informasi yang di Kantor

BKPPD oknum ASN tersebut

adalah SA dan berstatus sebagai

ASN DI Dinas Pariwisata (Dispar)

Kabupaten Gunungkidul.  

Nikah siri adalah pernikahan

yang hanya disaksikan oleh seorang

modin dan saksi, tidak melalui

Kantor Urusan Agama (KUA), me-

nurut agama Islam sudah sah.

Namun pernikahan ini melanggar

aturan bagi ASN. 

Kepala Dispar Gunungkidul,

Oneng Windu Wardana mengaku

telah memanggil karyawan berin-

isial SA tersebut dan memintai kete-

rangan. Bahkan SA juga  mengakui

tindakannya tersebut. 

”Kami  sudah panggil SA pada

akhir  Juli 2024 dan mengaku dua

kali nikah siri di tahun yang berbe-

da,” terangnya. (Bmp)

”Dinas juga terus mela-

kukan penggiatan pemba-

yaran nontunai,” kata

Kepala Dinas Pariwisata

Oneng Windu Wardana

SSI MSI didampingi

Kepala Bidang (Kabid)

Pengembangan Distinasi

Wisata Supriyanta SSos

MM, Minggu (4/8).

Selain terus meningkat-

kan fasilitas menuju lokasi

maupun di lokasi wisata

juga dilakukan peningkat-

an  pengawasan dan pen-

dampingan di TPR.  

Banyak juga digelar

event di lokasi wisata yang

dampaknya diharapkan

dapat  meningkatkan pe-

ngunjung wisata seperti

panggung kesenian,  hibu-

ran dan lain sebagainya. 

Di bulan Agustus ini ada

Jelajah Wisata di GAP

Nglanggeran dan Gunung-

kidul Toursm Fesm di

Desa Wisata Bendung

Semin serta  event lain

yang dibuat masing-ma-

sing  pengelola daya tarik

wisata (DTW). 

Sudah tentu hari libur

sekolah atau libur hari be-

sar menjadi salah satu

kalender  peningkatan

kunjungan wisata.  

Sebagai contoh pada

akhir Juni pendapatan

asli sektor wisata baru Rp

16.973.445.600,- atau

59,62 persen target pen-

dapatan tahun ini.  

Setelah melewati libnur

sekolah pada bulan Juli

naik menjadi Rp 21,5 mili-

ar atau 75,7 persen.

(Ewi)

WONOSARI (KR) - Sampai akhir bulan Juli

lalu,.jumlah pendapatan asli daerah (PAD) sek-

tor pariwisata mencapai Rp 21.541.536.950,-

atau sudah mencapai 75,7 persen dari target

tahun 2024 sebesar Rp 28.467.000.000. Agar

sampai akhir tahun target tercapai atau malah

dapat terlampui terus dilakukan upaya-upaya

perbaikan dalam promosi wisata dan pendam-

pingan pengawasan pada Tempat Pengumutan

Retribusi (TPR)  pada hari libur atau pada kun-

jungan wisatawan yang padat. 
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IKUT TANGGULANGI KEMISKINAN

Wakaf Uang Dorong Pengembangan UMKM
WONOSARI (KR) -

Mendorong pertumbuhan

ekonomi Usaha Mikro Kecil

Menengah (UMKM), Bank

Pembiayaan Rakyat

Syariah (BPRS) Mitra Amal

Mulia (MAM) Gunungkidul

membuka layanan wakaf

uang. Nantinya akan diper-

gunakan untuk mendorong

usaha produktif di masya-

rakat. ”Wakaf  uang bisa

mendorong pengembangan

UMKM. Sehingga ikut

berperan dalam menanggu-

langi kemiskinan,” kata

Direktur Utama BPRS

MAM Noor Aslan MM di

acara Doa bersama dan

silaturahmi dengan warga

Bandung di Kantor BPRS

MAM Dusun Bandung,

Playen, Sabtu (3/8).

Kegiatan dihadiri Dewan

Pengurus BPRS MAM,

Kepala Cabang Gunung-

kidul, Dukuh Bandung

Suryanto dan undangan.

Diungkapkan, untuk pem-

biayaan memang diarah-

kan untuk UMKM. Kini de-

ngan adanya layanan wakaf

uang nantinya untuk

mendukung sektor produk-

tif, seiring Gunungkidul di-

jadikan kota wakaf. Se-

hingga terdapat sinergi ber-

sama Kementerian Agama

(Kemenag) dan pelaku

UMKM. Untuk kantor di

Gunungkidul sudah berdiri

sejak 2014, bahkan nan-

tinya juga ada layanan um-

roh dan haji. ” Harapannya

ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat meningkat,”

ujarnya. 

Sementara itu,  Dukuh

Bandung Suryanto me-

nyambut baik keberadaan

BPRS MAM di Bandung,

Playen. Harapannya nan-

tinya ke depan akan bisa

memberikan manfaat dan

bisa mendorong pening-

katan kesejahteraan ma-

syarakat. 

(Ded)

KR-Dedy EW

Noor Aslan MM.

DPRD DORONG PRIORITAS PERBAIKAN

1.157 Kilometer Jalan 30 Persen Rusak
WONOSARI  (KR) -

Dewan Perwalian Rakyat

Daerah (DPRD) Kabupaten

Gunungkidul mendorong

APBD Peribahan tahun ini

berfokus  untuk perbaikan

jalan.masih ada sebanyak

30 persen jalan Kabupaten

yang saat ini dalam kondisi

rusak. Selain kondisinya

rusak, juga tidak ada pen-

erangan jalan sehingga

membahayakan para peng-

guna jalan.

”Saat  ini jalan Kabupa-

ten sepanjang  1.157 kilo-

meter memerlukan pera-

watan rutin sehingga per-

baikan jalan  merupakan

kebutuhan dasar yang ber-

fungsi sebagai nadi yang

harus dipriiritaskan,” kata

Ketua DPRD Gunungkidul

Endah Subekti

Kuntariningsih.

Untuk  Infrastruktur pu-

blik  khisusnya jalan ini

memerlukan perawatan

rutin. Bahkan tdak hanya

jalan, minimnya peneran-

gan jalan umum (PJU) juga

sangat membahayakan

warga  pengguna jalan.

Kondisi ini  berpotensi

adanya kejahatan jalanan

juga berpotensi menim-

bulkan kecelakaan lalu-lin-

tas.Perbaikan dan peneran-

gan jalan lanjut juga agar

dilanjutkan pada tahun

anggaran 2025. Hal ini di-

lakukan karena kondisi

fisikal daerah yang masih

terbatas. 

”Secara teknis nanti di-

nas yang akan memastikan

lokasi prioritas yang akan

diperbaiki demikian titik

lokasi penerangannya,”

ujarnya. 

Secara terperinci, peruba-

han APBD yang diperki-

rakan ada tambahan belan-

ja yakni sekitar Rp 74 mili-

ar  termasuk didalamnya

untuk belanja infrastruktur

jalan dan PJU.  

(Bmp/Ded)

KR-Bambang Purwanto

Ruas jalan kabupaten mulai diperbaiki DPUPR

Gunungkidul.

KR-Widiastuti 

RATUSAN anak-anak SD Muhammadiyah Mutihan Wates menggelar pawai

taaruf dalam rangka milad ke-98 sekolah, beberapa waktu lalu. Setiap kelasnya,

mereka menampilkan berbagai kreasi seni dan budaya. Barisan paling depan

ada Drumband Pandu HW. ”Pawai taaruf ini menjadi bagian dari agenda Milad

ke-98,” kata Kepala SD Muh Mutihan, Ririn Agustian.

PERDA PENGELOLAAN SAMPAH

Dibutuhkan Peran Masyarakat, Wajib Prinsip 3R
PENGASIH (KR) - Peran serta

masyarakat sangat diperlukan da-

lam pengelolaan sampah. Khu-

susnya penanganan yang berwa-

wasan lingkungan serta mampu

memberdayakan sampah agar me-

miliki nilai ekonomis.

”Pengelolaan sampah yang tepat

akan mewujudkan lingkungan yang

sehat dan bersih untuk masyara-

kat,” kata Ketua DPRD Kulonprogo

Akhid Nuryati SE di sela-sela pene-

tapan Peraturan Daerah (Perda)

tentang Pengelolaan Sampah dalam

Rapat Paripurna DPRD, beberapa

hari lalu, di Gedung DPRD setem-

pat.

Dikatakan Penjabat (Pj) Bupati

Kulonprogo Ir Srie Nurkyatsiwi

MMA, Perda ini menjadi respon atas

potensi permasalahan yang timbul

dari penanganan sampah. ”Volume,

jenis, hingga karakteristik sampah

semakin bertambah dan beragam

seiring dengan bertambahnya pen-

duduk,” ujar Siwi.

Pihaknya, lanjut Siwi, melalui

Perda ini ingin pengelolaan sampah

dilakukan secara komprehensif dan

terpadu. Pengelolaan wajib meme-

nuhi prinsip 3R (Reduce, Reuse,

Recycle) dalam upaya mengurangi

sampah.

”Partisipasi masyarakat dibu-

tuhkan dalam pengelolaan sampah.

Salah satunya melibatkan lembaga

Kelompok Pengelola Sampah Swa-

daya Masyarakat (KPSSM).

Ketugasan dari KPSSM menjadi

perhatian dalam pembahasan

Rancangan Perda ini,” ucapnya.

Dalam Perda, disebutkan pula

tentang pemanfaatan teknologi pe-

musnah sampah. Termasuk skema

penanganan sampah di Tempat

Pengolahan Sampah 3R dan Tempat

Pengolahan Sampah Terpadu

(TPST).

KPSSM juga mendapat tugas

tambahan untuk memberikan edu-

kasi ke masyarakat terkait pengelo-

laan sampah secara mandiri. Har-

apannya, perilaku masyarakat bisa

berubah lebih baik dalam menanga-

ni sampah.  

”Pengelolaan sampah yang kom-

prehensif dan terpadu akan mem-

berikan manfaat secara ekonomi

dan kesehatan bagi masyarakat,”

ucap Siwi. (Wid)

PGN DEKLARASI DUKUNG BALON WABUP YUSRON MARTOFA

Kulonprogo Butuh Pemimpin Bergagasan Akseleratif 

NANGGULAN (KR) -

Patriot Garuda Nusantara

(PGN) Kulonprogo menya-

takan dukungan mereka

terhadap balon Wabup

Kulonprogo, Yusron

Martofa SH. Deklarasi du-

kungan dilakukan ratusan

anggota PGN Kulonprogo

setelah DPP PDIP mener-

bitkan surat tugas pasang-

an balon Bupati - Wabup,

Novida Kartika Hadhi -

Yusron Martofa beberapa

waktu lalu.

Empat point deklarasi

dukungan terhadap Ketua

Makoda PGN Kulonprogo

Yusron Martofa, pertama,

PGN setempat mendu-

kung terlaksananya pilka-

da aman, damai berkuali-

tas dengan mengedepan-

kan prinsip politik akal se-

hat. Selain itu harus me-

ngedepankan politik gag-

asan bermoral dan ber-

martabat, menjunjung ke-

arifan lokal dalam bingkai

Pancasila dan UUD 1945. 

Kedua, PGN Kulon-

progo di garda terdepan

ikut menjaga persatuan

dan kesatuan, menghor-

mati proses demokrasi,

mendukung lahirnya ke-

pemimpinan daerah berin-

tegritas guna membawa

Kulonprogo maju. Ketiga,

PGN Kulonprogo men-

dukung Yusron sebagai

balon wabup Kulonprogo

dalam Pilkada 2024.

Keempat, Makoda PGN

Kulonprogo menginstruk-

sikan seluruh pengurus

bahu membahu dan be-

kerja keras memenangkan

Yusron sebagai Cabup

Kulonprogo. 

”Saatnya PGN ikut an-

dil dan mewarnai dalam

pemerintahan di Kulon-

progo dengan meme-

nangkan Yusron Martofa,”

kata Pembina PGN

Kulonprogo Tony HP, usai

menyerahkan surat dek-

larasi dukungan di salah

satu resto di Kapanewon

Nanggulan, Kulonprogo,

kemarin. 

Koordinator Tim Peme-

nangan Yusron Martofa,

Imam Safei mengatakan,

surat tugas DPP PDIP su-

dah tepat, mengingat saat

ini Kulonprogo membu-

tuhkan kepemimpinan

yang mempunyai gagasan

akseleratif dalam pemba-

ngunan wilayah kabupa-

ten ini.

Sementara Yusron Mar-

tofa menjelaskan, dirinya

bersama tim terus konsoli-

dasi dan menambah jari-

ngan seperti amanat DPP

PDIP dalam surat tugas.

Mereka juga terjun ke ma-

syarakat untuk meme-

takan pemenangan. ”Ka-

mi akan terus menggan-

deng parpol lain untuk

berkoalisi,” ujarnya.

Sosok Yusron pernah ja-

di anggota DPRD Kulon-

progo dan istrinya, Titik

Wijayanti saat ini kembali

terpilih anggota DPRD

Kulonprogo. Sebagai poli-

tisi PKB, Yusron optimis

partainya akan men-

dukung. Dia sudah berte-

mu pengurus di semua

jenjang. Yusron yakin da-

lam waktu dekat, reko-

mendasi dari DPP PKB tu-

run kepadanya untuk

menguatkan koalisi de-

ngan PDIP.  

”Rekomendasi, insya

Allah tidak lama lagi tu-

run untuk saya,” tegasnya. 

Saat ini sudah banyak

relawan baik parpol dan

nonparpol menyatakan

dukungan mereka dan

siap bekerja bersama.

Mereka juga memetakan

di semua TPS ada kader

bekerja mengawal peme-

nangan dirinya bersama

pasangannya.  

”Kami juga terus menja-

jagi koalisi dengan PAN,

Golkar dan PPP. Semua

parpol akan kami rang-

kul,” ujar Yusron. 

(Rul)

KR-Asrul Sani

Tony Hari Prasetyo menyerahkan surat dukungan

kepada Yusron Martofa SH (kiri) sebagai balon

wabup Kulonprogo.

KR-Endar Widodo

Pengunjung pantai selatan di Gunungkidul.


